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dapat diatasi berkat bantuan, bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak. 

Penulis menyadari terdapat banyak kekurangan atau kelemahan baik 

dalam hal penyusunan maupun penyajiannya. Selanjutnya penulis memohon maaf 

yang sebesar-besarnya apabila terdapat kesalahan baik yang disengaja maupun 

tidak disengaja. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat berguna bagi semua 

pihak dan penulis menerima kritik dan saran yang bersifat membangun guna 

perbaikan selanjutnya. 

 

     Palembang, 19 April 2018 

Penulis, 

 

 

Nina Muthmainnah 



8 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

 

 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan nikmat hidup dan 

segala karunia-Nya. Shalawat serta salam selalu tercurah limpahkan kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan seluruh umatnya 

hingg akhir zaman. Alhamdulillah atas rahmat dan hidayah-Nya, saya dapat 

menyelesaikan penelitian dan skripsi yang berjudul “Pengaruh Kepemilikan 

Institusional, Kepemilikan Pemerintah, dan Kinerja Keuangan terhadap Carbon 

Emission Disclosure (Studi Empiris Pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2014- 2016)” sebagai salah satu syarat dalam meraih gelar 

sarjana ekonomi program Strata Satu (S-1) Fakultas Ekonomi Universitas 

Sriwijaya. 

Penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, dan 

dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu penulis ingin menyampaikan rasa terima 

kasih kepada: 

1. Allah SWT yang selalu memberikan rezeki dan nikmat baik kesehatan 

jasmani dan rohani kepada penulis. 

2. Kedua orang tua penulis, Ibunda Een Nurhayati dan Ayahanda Suandi, yang 

selalu mencurahkan kasih sayang dan perhatian, senantiasa memberikan 

semangat, dan dukungan serta doa yang tiada hentinya bagi penulis. Terima 

kasih atas segalanya ibu dan ayah, kalian adalah motivator utama penulis 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 

3. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaf, MSCE, selaku Rektor Universitas 

Sriwijaya. 

4. Bapak Prof. Dr. Taufiq, S.E., M.Si, selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Sriwijaya. 

5. Bapak Arista Hakiki, S.E., M.Acc., Ak, selaku ketua Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 



9 
 

6. Ibu Rika Henda Safitri, S.E., M.Acc., Ak, selaku dosen Pembimbing 

Akademik yang telah memberikan bimbingan dan konsultasi akademik 

selama masa perkuliahan. 

7. Bapak Mukhtaruddin, S.E., M.Si., Ak, selaku dosen Pembimbing I yang telah 

secara tulus dan ikhlas mencurahkan tenaga dan pikiran serta meluangkan 

waktunya dalam memberikan petunjuk dan bimbingan bagi penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

8. Ibu Emylia Yuniartie, S.E., M.Si., Ak, selaku dosen Pembimbing II yang 

telah secara tulus dan ikhlas meluangkan waktu, memberikan motivasi, 

pengarahan, saran, serta bimbingan bagi penulis dalam penyelesaian skripsi 

ini. 

9. Seluruh Bapak/Ibu dosen yang telah memberikan ilmu pengetahuan yang 

sanngat bermanfaat selama penulis mengikuti kuliah di Fakultas Ekonomi 

Universitas Sriwijaya. 

10. Kakakku tercinta Panji Akbar, Nurfadila Putri, Yerista Indah, dan Joko 

Aprilliansyah dan adikku tersayang Novia Risca dan Suci Ramadhani, yang 

senantiasa selalu memberikan semangat, doa, serta motivasi kepada penulis 

dalam menyelesaikan skripsi ini.  

11. Untuk orang terdekatku Alfian Dwicahyo, yang selalu mendengarkan keluh 

kesah, selalu siap membantu dan tak pernah lelah memberikan motivasi bagi 

penulis. Terima kasih karena selalu sabar serta mengerti dan memahami 

kondisi penulis selama proses menyelesaikan skripsi ini. 

12. Untuk teman seperjuanganku Diah Puspitasari, Rena Wati, Cintia Malisa,  

terima kasih teman atas suka dukanya yang kita lewati bersama, yang telah 

memberikan warna dalam masa perkuliahan penulis.  

13. Untuk teman terbaikku Rica Febrianti, terima kasih atas suka dukanya dari 

awal kegiatan PK2, masa perkuliahan, masa bimbingan bersama, dan sampai 

menyelesaikan skripsi ini. Semoga segala cita-cita dan tujuan kita tercapai 

dengan baik. 

14. Teman-teman jurusan akuntansi angkatan 2014, terima kasih atas kerja sama 

dan dukungan, serta pengalaman yang kita lewati selama masa perkuliahan.  



10 
 

15. Seluruh Staf dan Karyawan Universitas Sriwijaya khususnya Fakultas 

Ekonomi yang telah memberikan bantuan kepada penulis. 

16. Seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang telah 

memberikan bantuan dan dukungan hingga skripsi ini dapat diselesaikan 

dengan baik. 

 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak dan semoga Allah 

SWT membalas budi baiknya, selalu berlimpah berkah, rahmat dan karunia-Nya 

kepada kita semua. Aamiin. 

 

     Palembang, 19 April 2018 

Penulis, 

 

 

Nina Muthmainnah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



11 
 

 

 

 

 



12 
 

 

 

 

 



13 
 

 

 

 

 



14 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

Nama Mahasiswa  : Nina Muthmainnah 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Tempat/ Tanggal Lahir : Palembang/ 05  Juni 1997 

Agama    : Islam 

Status    : Belum Menikah 

Alamat rumah (orang tua) : Jl. Ki Merogan Lr. Setia RT.33 RW. 07 Kel. 

Kemang Agung   Kec. Kertapati Palembang 

Alamat email   : Ninamuthmainnah0567@gmail.com 

 

Pendidikan Formal: 

Tahun 2003- 2009  : SD Negeri 236 Palembang 

Tahun 2009- 2011  : SMP Widya Bhakti Palembang 

Tahun 2011- 2014  : SMA Negeri 9 Palembang (Jurusan IPA) 

Tahun 2014- 2018  : Universitas Sriwijaya (Akuntansi) 

 

Pengalaman Organisasi: 

1. Paskibra SMA Negeri 9 Palembang 

2. BEM FE Unsri Periode 2015/ 2016 

3. BEM FE Unsri Periode 2016/ 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 



15 
 

DAFTAR ISI 

 

 

HALAMAN JUDUL …………………………………………………………… i 

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF …………………… ii 

ABSTRAK ……………………………..…….……….………………………….......iii 

ABSTRACT …………………………………………………………………..... iv 

DAFTAR ISI ……………………………...…….………………………………...…....v 

DAFTAR TABEL ……………………………..…….……….……….…...………....vi 

DAFTAR GAMBAR ……………………………..…….……………………....…....vii 

DAFTAR LAMPIRAN ……………………………..…….…………………......… viii 

 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang ..................................................................................... 1 

1.2. Perumusan Masalah.............................................................................. 9 

1.3. Tujuan Penelitian.................................................................................. 9 

1.4. Manfaat Penelitian.............................................................................. 10 

1.5. Sistematika Penulisan ......................................................................... 11 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ......................................................................... 13 

2.1. Landasan Teori ................................................................................... 13 

2.1.1. Teori Legitimasi  ....................................................................... 13 

2.1.2. Teori Stakeholder ...................................................................... 14 

2.1.3. Carbon Emission Disclosure .................................................... 14 

2.1.4. Kepemilikan Institusional ......................................................... 15 

2.1.5. Kepemilikan Pemerintah .......................................................... 16 

2.1.6. Leverage ................................................................................... 17 

      2.1.7. Profitabilitas .......................................................................... ....18  

2.2. Penelitian Terdahulu .......................................................................... 18 

2.3. Kerangka Pemikiran ........................................................................... 22 

2.4. Hipotesis ............................................................................................. 23 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN ......................................................... 27 

3.1. Ruang Lingkup Penelitian .................................................................. 27 

3.2. Rancangan Penelitian ......................................................................... 27 



16 
 

3.3. Jenis dan Sumber Data ....................................................................... 28 

3.4. Metode Pengumpulan Data ................................................................ 28 

3.5. Populasi dan Sampel .......................................................................... 28 

3.6. Teknik Analisis Data .......................................................................... 30 

3.7. Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya ........................... 35 

 

BAB IV GAMBARAN UMUM DATA PENELITIAN ................................... 38 

4.1. Data Penelitian ................................................................................... 38 

4.2. Gambaran Data Variabel Penelitian Tahun 2014 ............................... 39 

4.3. Gambaran Data Variabel Penelitian Tahun 2015 .......................... .....41 

4.4. Gambaran Data Variabel Penelitian Tahun 2016 .......................... .....43 

 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN ........................................................ 46 

5.1. Analisis Statistik Deskriptif ............................................................... 46 

5.2. Uji Asumsi Klasik ......................................................................... .....51 

5.2.1. Hasil Uji Normalitas ............................................................ .....51 

5.2.2 Hasil Uji Multikolinieritas ................................................... .....52 

5.2.3. Hasil Uji Heterokedastisitas ................................................ .....53 

5.2.4. Hasil Uji Autokorelasi ......................................................... .....55 

5.3. Hasil Analisis Regresi ................................................................... .....56 

5.4. Hasil Uji Hipotesis ........................................................................ .....58 

5.4.1. Uji Parsial (Uji t) ................................................................. .....58 

5.4.2. Uji Simultan (Uji F) ............................................................. .....59 

5.4.3. Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) .................................. .....60 

5.5. Pembahasan ................................................................................... .....61 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN............................................................. 69 

6.1. Kesimpulan......................................................................................... 69 

6.2. Keterbatasan ....................................................................................... 70 

6.3. Saran ................................................................................................... 70 

 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 72 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ……………………………..…….……………………. 75 



17 
 

 

DAFTAR TABEL 

 

 

Tabel 3.1 Populasi dan Sampel Penelitian Tahun 2014- 2016............................ 29 

Tabel 4.1 Perusahaan Manufaktur yang Menjadi Sampel Penelitian ................. 39 

Tabel 4.2 Data Variabel Penelitian Tahun 2014 ................................................. 40 

Tabel 4.3 Data Variabel Penelitian Tahun 2015 ................................................. 42 

Tabel 4.4 Data Variabel Penelitian Tahun 2016 ................................................. 44 

Tabel 5.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif Tahun 2014- 2016 ................................ 46 

Tabel 5.2 Kepemilikan Pemerintah (X2) ............................................................ 49 

Tabel 5.3 Hasil Statistik Uji Normalitas ............................................................. 52 

Tabel 5.4 Hasil Statistik Uji Multikolinieritas .................................................... 53 

Tabel 5.5 Hasil Statistik Uji Heterokedastisitas .................................................. 54 

Tabel 5.6 Hasil Statistik Uji Autokorelasi .......................................................... 55 

Tabel 5.7 Hasil Analisis Regresi ....  .................................................................... 56 

Tabel 5.8 Uji Statistik t ..................  .................................................................... 59 

Tabel 5.9 Uji Statistik F .................  .................................................................... 60 

Tabel 5.10 Uji Koefisien Determinasi ................................................................ 60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



18 
 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

Gambar 2.1Kerangka Pemikiran ......................................................................... 22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



19 
 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

 

Lampiran 1 Checklist Pengungkapan Emisi Karbon .......................................... 75 

Lampiran 2 Deskripsi Ruang Lingkup 1, 2, dan 3 .............................................. 77 

Lampiran 3 Perusahaan Manufaktur yang Menjadi Sampel Penelitian .............. 78 

Lampiran 4 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Variabel Penelitian ........................ 79 

Lampiran 5 Tabulasi Pengungkapan Emisi Karbon Tahun 2014- 2016 ............. 83 

Lampiran 6 Lampiran Statistik  .................................................................... 86  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



20 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Global warming adalah masalah yang timbul terutama akibat terlalu 

banyak gas rumah kaca di atmosfer sehingga gas ini menyelimuti bumi dan 

memantulkan radiasi panas kembali ke permukaan bumi (Hmtl ITB, 2015). 

Menurut Undang- Undang No.71 Tahun 2011 gas rumah kaca adalah gas yang 

terkandung dalam atmosfer, baik alami maupun antropogenik yang menyerap dan 

memancarkan kembali radiasi inframerah. Gas rumah kaca yang dimaksud 

meliputi senyawa karbon dioksida (CO2), metana (CH4), dinitro oksida (N2O), 

hidrofluorokarbon (HFCS), perfluorokarbon (PFCS), dan sulfur heksafluorida 

(SF6). Dari berbagai senyawa tersebut, karbon dioksida memiliki resiko yang 

paling besar dalam perubahan iklim karena gas ini terus terakumulasi di atmosfer 

dalam jumlah yang besar. 

Komitmen politik internasional yang telah disepakati secara universal di 

Rio de Janerio, Brazil tahun 1992 telah menciptakan sebuah gagasan era ekonomi 

baru. Gagasan tersebut bertujuan untuk mewujudkan konsep pembangunan 

ekonomi berkelanjutan, selanjutnya dalam pemenuhan kebutuhan serta didukung 

oleh sistem pendanaan yang tepat guna berdasarkan pada konvensi kerangka 

kerjasama persatuan bangsa- bangsa terkait perubahan iklim atau United Nation 

Framework Convention on Climate Change (UNFCCC). Untuk mencegah 

kerugian ekonomi yang besar maka UNFCCC menciptakan sebuah amandemen 
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internasional yang dikenal dengan Protokol Kyoto sebagai usaha dalam 

mengurangi emisi gas rumah kaca (Irwhantoko, 2016).  

Pada periode pertama Protokol Kyoto, 39 negara industri maju telah 

berkomitmen memangkas emisi gas rumah kaca secara relatif agar kembali pada 

keadaan level 5 persen dari dasar laporan tingkat emisi tahun 1990. Pada periode 

ini pengurangan emisi gas rumah kaca harus dicapai dihitung mulai tahun 2008 

dan berakhir pada tahun 2012. Terciptanya komitmen tersebut merupakan upaya 

untuk mengendalikan level konsentrasi emisi gas rumah kaca diatmosfer agar 

suhu rata- rata permukaan bumi tidak melebihi batas maksimal sehingga tidak 

membahayakan sistem iklim bumi. 

Perubahan iklim adalah berubahnya iklim yang diakibatkan langsung atau 

tidak langsung oleh aktivitas manusia sehingga menyebabkan perubahan 

komposisi atmosfer secara global dan perubahan variabilitas iklim alamiah yang 

teramati pada kurun waktu yang dapat dibandingkan. Pemerintah Indonesia telah 

mengesahkan undang-undang tentang pengesahan Protokol Kyoto melalui 

Undang-Undang RI No. 17 tahun 2004. Sejak tahun 2004 Indonesia juga telah 

membuat program pelaksanaan pengurangan emisi gas rumah kaca. Protokol 

Kyoto mengatur tiga mekanisme tersebut berdasarkan United Nations Framework 

Convention on Climate Change. Pertama, Joint Implemtation (implementasi 

bersama) adalah kerjasama antar negara maju untuk mengurangi emisi gas rumah 

kaca. Kedua, Emission Trading (perdangangan emisi) adalah win- win solution 

antara negara maju dengan negara berkembang, dimana negara maju berinvestasi 

di negara berkembang dalam proyek yang dapat mengurangi emisi gas rumah 
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kaca dengan imbalan Certified Emission Reduction. Ketiga, Emission Trading 

(perdagangan emisi) adalah perdagangan antar negara maju (Dwijayanti, 2011). 

Pada periode kedua Protokol Kyoto diadakan di Doha, Qatar tahun 2012. 

Negara yang berkomitmen memilki target baru yaitu bersedia untuk mengurangi 

emisi gas rumah kaca sebesar 18 persen dari dasar informasi emisi tahun 1990 

selama periode 8 tahun yang dimulai 2013 hingga tahun 2020. Indonesia sendiri 

sudah meratifikasi Protokol Kyoto periode kedua pada 30 September 2014.  

Mekanisme pada periode kedua Protokol Kyoto sama dengan periode sebelumnya 

(Irwhantoko, 2016). 

Komitmen Indonesia untuk mengurangi emisi karbon dapat dilihat pula 

dari adanya Perpres No. 61 Tahun 2011 mengenai rencana aksi nasional 

penurunan emisi gas rumah kaca. Secara umum Perpres 61 mengatur upaya 

penurunan emisi pada sektor pertanian, kehutanan, lahan gambut, energi dan 

transportasi, industri, pengolahan limbah, dan kegiatan pendukung lainnya dan 

pada Perpres No. 71 Tahun 2011 mengenai penyelenggaraan inventarisasi gas 

rumah kaca  nasional yang bertujuan untuk memberikan informasi mengenai 

tingkat karbon, status, dan kecenderungan emisi dan serapan gas rumah kaca 

termasuk simpanan karbon pada tingkat nasional, provinsi, kabupaten atau kota. 

Pengungkapan ada dua jenis yaitu pengungkapan  wajib (mandatory 

disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure). Pengungkapan 

wajib (mandatory disclosure) merupakan pengungkapan informasi wajib 

dilakukan oleh perusahaan yang didasarkan pada peraturan atau standar tertentu 

sedangkan pengungkapan sukarela (voluntary) merupakan pengungkapan 
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informasi di luar persyaratan minimum dari peraturan yang berlaku (Hery, 

2014:171). Penyampaian laporan tahunan emiten atau perusahaan publik 

tercantum dalam peraturan Badan Pengawas Pasar Modal No.431 Tahun 2012, 

bahwa laporan tahunan emiten dan perusahaan merupakan sumber informasi 

penting tentang kinerja dan prospek perusahaan bagi pemegang saham dan 

masyarakat sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

investasi.. Dalam laporan keuangan, disclosure mengandung arti bahwa laporan 

keuangan harus memberikan informasi dan penjelasan yang cukup mengenai hasil 

aktivitas suatu unit usaha. Salah satu cara meningkatkan kredibiitas perusahaan 

adalah melalui voluntary disclosure secara lebih luas dan membantu investor 

dalam memahami strategi bisnis manajemen (Hardiningsih, 2008).  

Keterbukaan perusahaan dalam penyampaian informasi dilaporan 

keuangan berkualitas bagi investor yang dapat dijadikan sebagai dasar menilai 

kinerja manajemen. Sementara bagi manajemen, keterbukaan informasi dilaporan 

keuangan guna meyakinkan publik bahwa perusahaan dikelola dengan maksimal 

sehingga dapat  mempengaruhi investor dalam pengambilan keputusan. Dengan 

adanya pengungkapan informasi yang semakin transparan dapat menunjukkan 

pengelolaan perusahaa yang baik sehingga perusahaan mampu bersaing dan 

menjaga keberlangsungan usaha nya.  

Praktik pengungkapan emisi karbon di Indonesia merupakan jenis 

pengungkapan sukarela. Di Indonesia permasalahan iklim yang disebabkan oleh 

emisi karbon diantaranya kebakaran lahan gambut di tujuh provinsi yaitu 

Kalimantan Tengah, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Jambi, Sumatera 
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Selatan, Riau, dan Papua. Kisaran angka emisi karbon tersebut setara dengan 

membakar 4.500- 7.800 galon bensin. Lahan gambut di Indonesia dengan tebal 

kedalamannya bisa mencapai 11 meter sehingga menyebabkan api sulit 

dipadamkan jika terjadi kebakaran saat musim kemarau. Indonesia mengalami 

kebakaran gambut terparah pada tahun 2015 dengan kerugian negara diperkirakan 

di atas Rp 200 triliun. Kabut asap mengganggu transportasi, perdagangan, 

pariwisata serta memaksa penutupan sekolah dan mempengaruhi kesehatan 

manusia maupun berdampak pada kerugian ekonomi lainnya (BBC, 2015). 

Masalah perubahan iklim juga membuat petani semakin terdesak. Hujan di 

Desa Pademawu Barat, Pemekasan, Jawa Timur membuat separuh sawah 

tergenang air membuat tanaman terancam mati. Kejadian seperti ini biasa terjadi 

dan tanpa bisa diprediksi.  Petani mengalami penurunan hasil panen karena 

perubahan iklim, jika dulu petani bisa menanam kapan saja karena pada musim 

kemarau pun masih ada hujan. Hal serupa juga menimpa petani di lereng Gunung 

Merapi, Boyolali, Jawa Tengah. Petani cabai yang mengeluhkan hal yang senada. 

Cuaca buruk yang melanda membuat mereka mengalami kerugian. Tanaman 

cabai yang sedianya siap panen, layu dan buahnya rontok akibat guyuran air 

hujan. Angin kencang juga mengakibatkan sebagian tanaman cabai rusak dan 

roboh (Antara, 2014). 

Seiring pesatnya kemajuan dan teknologi mendorong meningkatnya 

pertumbuhan industri manufaktur yang diikuti oleh peningkatan penggunaan 

bahan bakar juga akan meningkatkan gas karbon dioksida. Pada setiap proses 

industri selalu menghasilkan limbah dan bila tidak cermat dilokalisir akan menjadi 
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limbah yang membahayakan lingkungan dan berdampak pada penurunan kualitas 

lingkungan (Sulistyono, 2007).  

Manajemen akan mengungkapkan informasi secara sukarela apabila 

manfaat yang diperoleh dari pengungkapan informasi tersebut lebih besar dari 

biaya nya. Namun, pertimbangan manajemen unuk mengungkapkan informasi 

secara sukarela juga dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal seperti kinerja 

keuangan yang mempengaruhi keputusan manajemen untuk melakukan 

pengungkapan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu faktor eksternal 

(yang diproksikan dengan kepemilikan institusional dan kepemilikan pemerintah) 

dan kinerja keuangan sebagai faktor internal (yang diproksikan dengan leverage 

dan profitabilitas) dan pengungkapan emisi karbon sebagai variabel dependen.  

Kepemilikan institusional merupakan salah satu jenis kepemilikan yang 

memiliki peranan penting di perusahaan. Kepemilikan institusional diharapkan 

mampu mempengaruhi pengambilan keputusan manajemen perusahaan untuk 

menerapkan informasi pengungkapan emisi karbon. Semakin besar persentase 

saham yang dimiliki investor institusi maka akan semakin besar informasi yang 

dapat diungkapkan adalah tuntutan terhadap transparansi perusahaan seluas- 

luasnya. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi 

(2017). 

Perusahaan dengan status milik pemerintah mempunyai peranan penting 

dalam memotivasi perusahaan swasta melalui peraturan dan kebijakan yang 

dibuat. Pada pasal 4 Perpres No.61 Tahun 2011, disebutkan bahwa pelaku usaha 



26 
 

juga ikut andil dalam upaya penurunan emisi gas rumah kaca. Upaya penurunan 

emisi gas rumah kaca yang dilakukan oleh perusahaan sebagai pelaku usaha dapat 

diketahui dari pengungkapan emisi karbon. Keberadaan perusahaan milik 

pemerintah diharapkan mampu meningkatkan luas pengungkapan emisi karbon. 

Leverage berkaitan dengan upaya perusahaan dalam mengendalikan 

jumlah aset perusahaan dengan kewajibannya baik kewajiban jagka pendek 

maupun kewajiban jangka panjang. Perusahaan dengan leverage yang tinggi 

menanggung biaya pengawasan (monitoring cost) tinggi karena harus menyedikan 

informasi secara komprehensif akan membutuhkan biaya lebih tinggi dengan 

demikian dapat dikatakan dengan leverage yang lebih tinggi akan menyediakan 

informasi yag lebih lengkap (Jensen dan Meckling, 1976). Oleh karena itu, 

perusahaan dengan leverage tinggi memungkinkan dalam melakukan 

pengungkapan informasi seluasnya dan terkait pengungkapan emisi karbon.   

Profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kinerja keuangan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Performa 

ekonomi perusahaan dapat mempengaruhi kapabilitas finansial perusahaan untuk 

mengeluarkan biaya aktivitas sosial perusahaannya. Perusahaan dengan kinerja 

keuangan yang baik berpotensi besar untuk mengeluarkan biaya tambahan terkait 

lingkungan yang memberi tujuan jangka panjang perusahaan (Irwhantoko, 2016). 

Misalnya dengan mengganti mesin- mesin produksi yang lebih ramah lingkungan 

dan ikut berpartisipasi kegiatan penanaman pohon dalam rangka untuk 

mengurangi emisi. Dengan demikian, peningkatan profitabilitas akan diikuti oleh 

luas nya pengungkapan emisi karbon yang diungkapkan oleh perusahaan. Hal 
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tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Jannah dan Muid (2014), 

Hartanto dan Purwatiningsih (2014), & Cahya (2016). 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 

Irwhantoko (2016) yang meneliti tentang ukuran perusahaan, profitabilitas, 

kompetisi, pertumbuhan, rasio utang pada ekuitas, dan reputasi kantor akuntan 

publik terhadap pengungkapan emisi karbon. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian Irwhantoko (2016) yaitu variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kepemilikan institusional dan kepemilikan pemerintah sebagai 

faktor eksternal.  

Selain itu, periode penelitian ini juga berbeda. Penelitian ini dimulai pada 

tahun 2014 sampai dengan 2016. Alasan penggunaan data tiga tahun mulai dari 

tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 dikarenakan tahun tersebut merupakan 

tahun pasca meratifikasi Protokol Kyoto periode kedua dan dapat memberikan 

gambaran mengenai pengungkapan emisi karbon dipengaruhi faktor eksternal dan 

internal, selain itu periode tersebut merupakan periode terbaru laporan tahunan 

dan laporan keberlanjutan  yang tersedia di BEI. Pada penelitian Irwhantoko 

(2016) menggunakan periode penelitian tahun 2012- 2013, ini merupakan periode 

transisi Indonesia sebelum meratifikasi Protokol Kyoto periode kedua. 

Perusahaan yang terdaftar di bursa umumya mendapat tuntutan yang lebih 

tinggi untuk mengungkapkan informasi seluasnya. Dalam penelitian ini, 

perusahaan manufaktur dipilih sebagai objek penelitian karena merupakan 

perusahaan yang memproduksi gas buang. Berdasarkan uraian diatas yang 

mendasari penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
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Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Pemerintah, dan Kinerja Keuangan 

terhadap Carbon Emission Disclosure (Studi Empiris pada Perusahaaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014- 2016).” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap pengungkapan emisi 

karbon pada perusahaaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014- 

2016? 

2. Bagaimana pengaruh kepemilikan pemerintah terhadap pengungkapan emisi 

karbon pada perusahaaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014- 

2016? 

3. Bagaimana pengaruh leverage terhadap pengungkapan emisi karbon pada 

perusahaaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014- 2016? 

4. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan emisi karbon pada 

perusahaaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014- 2016? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

pengungkapan emisi karbon pada perusahaaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI periode 2014- 2016. 
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2. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan pemerintah terhadap pengungkapan 

emisi karbon pada perusahaaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 

2014- 2016. 

3. Untuk menganalisis pengaruh leverage terhadap pengungkapan emisi karbon 

pada perusahaaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014- 2016. 

4. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan emisi 

karbon pada perusahaaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014- 

2016. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

menambah referensi bagi perkembangan ilmu akuntansi, khususnya yang 

berkaitan dengan pengungkapan emisi karbon, untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh kepemilikan institusional dan kepemilikan pemerintah sebagai faktor 

eksternal dan kinerja keuangan yang diproksikan dengan leverage dan 

profitabilitas terhadap pengungkapan emisi karbon. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak- 

pihak yang berkepentingan. 

 



30 
 

a. Bagi pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam penentuan 

kebijakan yang berkaitan dengan penurunan emisi karbon. 

b. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar dalam pengambilan 

keputusan bagi pihak perusahaan dalam melakukan praktik pengungkapan emisi 

karbon. 

c. Bagi investor 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dalam menilai 

perusahaan yang lebih peduli pada lingkungan sebagai pertimbangan dalam 

melakukan investasi yang tepat. 

d. Bagi pihak lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembaca yang ingin 

mengembangkan penelitian selanjutnya mengenai pengungkapan emisi karbon, 

kepemilikan institusional, kepemilikan pemerintah, dan kinerja keuangan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memahami lebih jelas penelitian ini, maka materi- materi yang 

tertera pada skripsi ini dikelompokkan menjadi beberapa sub bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang diambil 

dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan skripsi serta 

beberapa literature review yang berhubungan dengan penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, jenis dan 

sumber data, metode pengumpulan data, populasi dan sampel penelitian, 

teknik analisis, serta definisi operasional dan pengukuran variabel. 

BAB IV GAMBARAN UMUM DATA 

Bab ini berisi gambaran umum populasi dan sampel penelitian, serta 

analisis statistik deskriptif variabel penelitian. 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang analisis dan pembahasan hasil uji hipotesis 

penelitian yang terdiri dari hasil uji normalitas, hasil uji multikolinieritas, 

hasil uji heterokedastisitas, hasil uji autokorelasi, hasil uji regresi linier 

berganda yaitu hasil pengujian faktor- faktor penentu pengungkapan 

emisi karbon. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran 

bagi peneliti yang ingin mengembangkan penelitian selanjutnya. 
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